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Abstrak

Karakter arsitektur menjadi salah satu aspek penting
dalam perwujudan kebudayaan yang  membentuk
sebuah identitas. Stasiun jalur Cibatu-Cikajang
merupakan salah satu wujud arsitektur yang dibangun
kolonial Belanda yang menggambarkan identitas dari
kota Garut. Belum adanya temuan karakter stasiun lama
pada jalur Cibatu-Cikajang sehingga menarik untuk
dikaji terkait beberapa aspek wujud arsitektur dari
bangunan stasiun lama. Sehingga karakteristik stasiun
tempo dulu menjadi penting untuk dibahas, penelitian
ini  bertujuan untuk menemukan karakter wujud
arsitektur bangunan stasiun lama pada jalur Cibatu-
Cikajang. Penelitian dilakukan pada 10 bangunan
stasiun yang masih ada dengan fokus amatan yaitu
wujud arsitektur bangunan. Metode penelitian dilakukan
dengan metode deskriptif kualitatif ~ yang
mendeskripsikan, menganalisis kemudian menemukan
karakteristik wujud arsitektur Stasiun jalur Cibatu-
Cikajang yang dinaungi oleh 2 perusahaan swasta dan
pemerintah kereta api Belanda. Penelitian ini
memerlukan data dalam mengungkap fakta dengan studi
literatur, observasi lapangan, wawancara, dokumentasi
sejarah stasiun pada media pendukung. Dari hasil
penelitian diketahui arsitektur bangunan stasiun kereta
api di jalur Cibatu-Cikajang terdiri dari dua segmen.
Segmen pertama diawali oleh Nedherlands Indische
Staatspoorwegen  (N.L.S) dan dilanjutkan oleh
perusahaan Staatspoorwegen (S.S) dan segmen kedua
sepenuhnya dibangun oleh perusahaan S.S. Melalui
hasil analisis ditemukan adanya karakter persamaan
dan perbedaan wujud bangunan arsitketur dari segi
proporsi, pola bangunan, keseimbangan/ balance, dan
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elemen angunan yang ditunjukan dari masing-masing
stasiun yang dinaungi oleh perusahaan NISxSS dan
perusahaan SS.

Kata kunci: Karakteristik; Wujud Bangunan; Stasiun
Kereta Api; Heritage

PENDAHULUAN

Setiap daerah memiliki suatu identitas di
daerahnya yang terbentuk karena adanya karakteristik.
Identitas bukan hanya tentang kebudayaan tetapi dapat
berupa arsitektur itu sendiri. Arsitektur sebagai wujud
kebudayaan yang dapat membentuk sebuah karakter
salah satunya adalah arsitektur heritage. Arsitektur
stasiun kereta api lama termasuk dalam bangunan
heritage yang merupakan sebuah warisan budaya
peninggalan Kolonial Belanda. Arsitektur stasiun
peninggalan bangsa Belanda yang memiliki karakteristik
arsitektur dan menjadi salah satu bukti nyata bagaimana
perjalanan sejarah bangsa Indonesia pada masa
penjajahan Belanda. (Hernowo, 2015)

Pembangunan jalur kereta api di Garut terdiri dari
dua segmen yaitu jalur pada segmen | terdiri dari stasiun
Cibatu-Garut yang mulai didirikan pada tahun 1887,
kemudian jalur pada segmen Il terdiri dari stasiun
Garut-Cikajang yang mulai didirikan tahun 1924,
Avrsitektur stasiun berfungsi menjadi tempat pertemuan
yang digunakan untuk mengangkut penumpang dan
hasil alam. Stasiun-stasiun yang berada di jalur Cibatu-
Cikajang awalnya dibangun oleh perusahaan swasta
N.I.S (Nederlandsch-Indische Spoorweg). Ditengah
pembangunan, perusahaan N.I.S mengalami defisit
sehingga perusahaan N.I.S tidak dapat lagi melanjutkan
pembangunan sehingga pembangunan diambil alih oleh
perusahaan pemerintah S.S (Staat Spoorwegen)
(Reitsma, 1924 dan Mulyana, 2017). Tujuan utama
perusahaan melakukan pembangunan karena
berorientasi dari segi ekonomi dan sosial. Pembangunan
stasiun di jalur Cibatu-Cikajang dianggap memiliki nilai
lebih karena dikelilingi oleh pegunungan dan lembah
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yang dialiri sungai, menjadikan daerah Garut memiliki
kondisi geografis dengan tanah yang subur sehingga
menghasilkan hasil bumi seperti pertanian dan
perkebunan yang berlimpah.

Penelitian ini mengkaji wujud karakter arsitektur
bangunan stasiun lama di jalur Cibatu-Cikajang. Stasiun
kereta api merupakan salah satu peninggalan Belanda
yang memberikan identitas pada suatu daerah, sehingga
karakteristik stasiun tempo dulu menjadi penting untuk
dikaji, karena erat kaitannya dengan perkembangan
wujud bangunan stasiun di Indonesia.

STUDI LITERATUR

Wujud adalah karakter suatu bangungan.
Karakter bangunan dapat terlihat dari wujud bangunan
(Nurtantyo, 2018), wujud pada sebuah bangunan juga
dapat menentukan kekuatan visual bangunan (Suri dan
Sugiri, 2015 dalam Ramli, Antariksa, dan Santosa,
2020). Wujud/ bentuk dapat diartikan sebagai makna
yang ditempatkan secara eksternal yang dapat dikenali.
Wujud arsitektur memiliki 3 elemen pembentuk, yaitu:
1) bidang kepala seperti atap yang membentang dan
yang menaungi elemen interior; 2) bidang dinding,
memegang peranan yang penting dalam pembentukan
dan penutupan sebuah bidang arsitektural; 3) bidang
dasar, berupa sebuah lantai dasar yang berfungsi sebagai
pondasi fisik dan dasar bangunan (Ching, 2008).
Dengan penekanan terhadap sifat, ciri yang spesifik dan
khusus suatu objek yang membuat objek tersebut mudah
dikenali. fasad sangatlah erat kaitannya dengan wujud
yang menggambarkan fungsi dan makna. Fasad
merupakan salah satu elemen penting bangunan yang
dapat menyuarakan fungsi dan memperlihatkan sebuah
makna dari bangunan menjadi satu kesatuan dari
elemen tunggal sebagai suatu alat perekam sejarah pada
masa itu (Marwati dan Ikrama 2018; Kamurahan, Waani
dan Rogi, 2014).

Fungsi dan makna dituangkan dalam wujud
arsitektur yang terbentuk dari komposisi tampilan.
Menurut beberapa peneliti komposisi bangunan yaitu
proporsi, unsur vertikal dan horizontal, pola bangunan
yang dapat berupa ritme dari elemen bukaan,
keseimbangan bangunan (Ching 2008; Berry, 1977
dalam Hilmy, Sardjono, dan Pandelaki 2019) , dan
elemen bangunan yaitu pintu, jendela, dinding (Krier
dalam  Nurtantyo, 2018) memiliki indikator
pembentuknya seperti material (Askari dan Dola, 2009;
Fauziah et al. 2012; Ramli, 2018), warna (Widyanti dan
Titisari, 2009; Askari dan Dola, 2009; Fauziah et al.,
2012), tekstur (Askari dan Dola 2009; Fauziah et al.
2012), elemen dekoratif. Wujud arsitektur bangunan
dengan menggunakan material, pengaplikasian warna
dan elemen dekoratif (Krier dalam Karisztia dan
Pangarsa, 2008) membentuk suatu karakteristik visual
yang mewujudkan kesatuan desain.
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Bangunan stasiun memiliki wujud yang
membentuk sebuah Kkarakter. Bangunan arsitektur
stasiun membentuk sebuah karakter wujud arsitektur
(Meykalinda dan Suryasari, 2017), seperti pembangunan
stasiun yang dilakukan pada masa kolonial Belanda,
maka stasiun memiliki arsitektur yang dipengaruhi
dengan gaya arsitektur kolonial yang dituangkan dalam
wujud arsitektur. Fungsi stasiun sebagai tempat
pemberhentian untuk menaikan dan menurunkan
penumpk dan barang, oleh karena fungsi stasiun yang
sama maka stasiun dirancang dengan wujud yang sama
tergantung ukuran stasiun. (Solikhah, 2017)

WUJUD AliSITEKTUR

I Bidang Kepala Bidang Dinding

[

Bidang Dasar

Komposisi Elemen
Bangunan Bangunan
| Proporsi : Pintu
I Pola Bangunan | Jendela
Keseimbangan/ Balance Dinding
Material
Warna
Tekstur
_Elemen Dekoratif |

Gambar 1. Bagan Kerangka teori

METODE PENELITIAN

Stasiun  kereta api jalur Cibatu-Cikajang
berlokasi di kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat.
Sebagian besar wilayah kabupaten ini adalah
pegunungan, kecuali di sebagian pantai selatan berupa
dataran rendah yang sempit. Stasiun pada jalur ini
awalnya berjumlah 25 stasiun, tetapi bangunan stasiun
yang hilang dan hancur menyebabkan jumlah bangunan
tersisa 12 stasiun yaitu Cibatu, Pasirjengkol, Wanaraja,
Pamoyanan, Tjirojom, Tjireungit, Kamojan, Cioyod,
Bayongbong, Cisurupan, dan Cikajang. (Handinoto,
1999); Mulyana 2017; Wikipedia, 2019)

arﬁbér 2. Fokus Lokasi Penelitian Jalur Cibatu —
Cikajang (www.arcgis.com, 2019)
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Gambar 3. Bagan Tahapan Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan dalam studi
ini yaitu pendekatan Kkualitatif untuk merekonstruksi
dengan menggali dan menemukan karakteristik
bangunan stasun jalur Cibatu-Cikajang sehingga dapat
mendeskripsikan karakteristik bangunan stasiun. Metode
pengumpulan data dimulai dengan pencarian eksisting
stasiun melalui dokumentasi video sejarah di youtube,
kemudian penyaringan keaslian bangunan dan observasi
lapangan langsung. Komparasi eksisting dengan studi
literatur kemudian dilakukan juga untuk mengecek
keaslian bangunan.

asiun,

Cisurupan

P

Citameng
Payomanan

Wanaraja
Cireungit
Patrol Girang Cidatar

Cikajang

Gambar 3. Kriteria Objek Peelitian Jalur Cibatu —
Cikajang
(Wikipedia, Youtube dan Ikaputra, 2004)
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Pada jalur Cibatu-Cikajang memiliki keunikan
tersendiri yaitu didirikan oleh 2 perusahaan berbeda,
sehingga tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
masing-masing karakter wujud arsitektur bangunan
stasiun lama pada jalur Cibatu-Cikajang. Dari hasil
pemilihan objek yang akan dilakukan penelitian sesuai
dengan kriteria maka terpilih 10 stasiun kereta dari 12
stasiun yang tersisa pada jalur Cibatu-Cikajang. Setelah
pemilihan objek yang akan diteliti, selanjutnya
dilakukan observasi lapangan dengan pengukuran dan
dokumentasi bagunan stasiun secara detail sesuai
variabel yang akan diamati antara lain atap, dinding,
pintu, jendela, dan elemen dekoratif. Pada saat
melakukan analisis terkait bentuk wujud asli wujud
bangunan, maka diperlukan data pendukung seperti
dokumentasi ataupun gambar kerja yang menerangkan
bagaimana kondisi terdahulu.

Metode analisis data menggunakan metode
deskriptif dengan prosedur pemecahan masalah dengan
menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat
sekarang berdasarkan fakta apa adanya.

PEMBAHASAN
Karakter dari wujud/ Bentuk bangunan arsitektur
stasiun kereta api di jalur Cibatu-Cikajang dapat diamati
dan dilihat dari parameter pembentuknya. Wujud
bangunan dan tatanan masa bangunan secara tidak
langsung mengkomunikasikan maksud dari visual
bangunan tersebut. Wujud bangunan memiliki dua unsur
utama yaitu komposisi bangunan dan elemen bangunan.
(Ching, 2008)
1. Komposisi Pembentuk Karakter Wujud Fasad
Bangunan
Bangunan terdiri dari komposisi yang terbentuk
seperti proporsi, pola bangunan, dominasi dan pusat
bangunan, dan elemen pembentuk wujud fasad
bangunan.
a. Proporsi (Skyline)

Proporsi sebuah bangunan didasarkan
pada tinggi keseluruhan masa bangunan yang
dapat dilihat dari garis langit (skyline) bangunan.
Sehingga dari skyline bangunan tersebut dapat
terlihat dengan jelas bagaimana bentuk
keseluruhan  bangunan  stasiun.  Proporsi
bangunan juga memperlihatkan besaran stasiun
sehingga dapat menunjukan  perbandigan
bangunan stasiun secara visual. (Pujantara, 2015)

Proporsi stasiun (Gambar 4) jalur Cibatu-
Cikajang pada tampak depan ditemukan empat
perbandingan bervariasi yaitu 1:2, 1:3, 1:4, 1.5
sedangkan pada sisi bangunan stasiun ditemukan
perbandingan 1:1. Secara keseluruhan bentuk
bangunan Cibatu-Cikajang merupakan bangunan
tunggal dengan pola linier memanjang mengikuti
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jalur kereta api. Besaran stasiun yang berbeda
tergantung pada ukuran dan kompleksitas fungsi
ruang terkait peran dan kapasitas melayani
penumpang dan kapasitas dalam pengangkutan
logistic. (Ikaputra, 2013) Bentuk bangunan
tampak depan stasiun Cisurupan dan Cikajang
memiliki atap yang berundak sehingga terdapat
focal point pada bagian entrance, menunjukan
objek penting dalam suatu bangunan yang
menjadi simbol tempat pertemuan. Fungsi focal
point pada stasiun bagian tengah bangunan
menandakan bahwa stasiun tersebut merupakan
stasiun besar dan memiliki fungsi ruang yang
lebih lengkap.
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Gambar 4. Skala dan Proporsi Bangunan Stasiun
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Kemudian pada sisi bangunan stasiun
Kamojan-Cikajang dan Stasiun Wanarja terdapat
penambahan leveling (gambar 5). Penambahan
leveling ditujukan untuk akses masuk ke area
magazijn (gudang) pada stasiun

E )

N_7 \N_7

-
e 3
8
-~

Stasiun Stasiun Cioyod Stasiun
Bayongbong
Stasiun Stasiun S_tasiun
Cisurupan Cikajang Wanaraja

Gambar 5. Skala dan Proporsi Bangunan Stasiun

b. Pola Bangunan

Pola bangunan (gambar 6) stasiun
Pamoyanan dan Tjirojom memiliki persamaan
dan ritme bukaan pada tampak fasad bangunan
dan tampak arah kedatangan kereta. Kesamaan
ritme bangunan tersebut seimbang dengan
bukaan jendela pada kedua sisi dan bukaan
gawangan masif yang berada ditengah ruangan.
Stasiun  Pamoyanan dan Tjirojom dahulu
merupakan stooplat yang berarti sebagai tempat
pemberhentian saja.

Pola pada bangunan stasiun Tjireungit,

Kamojan, Cioyod, dan Bayongbong dengan
bukaan gawangan masif dengan posisi berada
pada sisi ujung bangunan. bukaan tersebut tidak
memiliki daun pintu sehingga akses masuk
menerus hingga ke area kedatangan kereta.
Bukaan masif tersebut merupakan bagian untuk
memasuki area vestibule (hall) dan kaartjes
(karcis). Pada stasiun Kamojan, Cioyod dan
Bayongbong terdapat penambahan elemen
bangunan yang menunjukan adanya penambahan
fungsi ruang.
Pola pada bangunan Cisurupan dan Stasiun
Cikajang terjadi perbedaan pada fasad bangunan
yang memiliki perpaduan bukaan dengan jendela.
Hal ini disebabkan adanya penambahan dinding
pada bagian tengah bangunan yang membentuk
doorgang (gang antara pintu masuk). Pada bagian
fasad bangunan sisi kanan terdapat jendela dan
pada sisi kiri bangunan terdapat jendela serta
pintu.
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Gambar 6. Pola Bangunan Stasiun
Pola bangunan stasiun Pamoyanan- Pola bangunan pada stasiun Pamoyanan-

Cikajang ditemukan persamaan bahwa bukaan
gawangan masif secara berulang berada diujung
bangunan posisi area vestibule (hall/ lobby)
berada. Area vestibule merupakan akses utama
yang menghubungkan dengan area kaartjes
bureau (ruang karcis) dan menerus hingga area
kedatangan kereta. Digunakan sebagai area akses

utama, bukaan gawangan massif dapat
meminimalisir ~ crowding.  Lokasi  stasiun
Pamoyanan-Cikajang juga berada di area

pedalaman dan dikelilingi pegunungan dapat
menjadi  faktor bukaan gawangan masif
digunakan. Bukaan gawangan masif dapat
menunjukan panorama alam pada daerah Garut.
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Wanaraja dapat menunjukan ukuran dan fungsi
ruang yang berbeda. Elemen bangunan memiliki
ukuran yang masif menunjukan kemegahan
bangunan yang ingin ditunjukan oleh kolonial
Belanda pada masa itu.
Keseimbangan/ Balance

Keseimbangan memiliki dua jenis yaitu
keseimbangan informal dan formal.
Keseimbangan informal adalah keseimbangan
asimetri sedangkan pada keseimbangan asimetri
memiliki bobot yang tidak sama jika dilihat dari
satu titik pusat. Sedangkan keseimbangan formal
adalah  keseimbangan  simetri  merupakan
keseimbangan yang memiliki bobot visual yang
sama ditentukan dari satu titik pusat yang

138



ISSN (P)0853-2877 (E) 2598-327X

seimbang dalam bentuk, ukuran, warna, dan
tekstur.

s

m
H

Stasiun Pamoyanan

Stasiun Tjirojom/ Ciroyom

Stasiun Cireungit

Stasiun Kamojan

m
H
i

Stasiun Cioyod

Stasiun Bayongbong

Stasiun Pasirjengkol

Stasiun Wanaraja

Gambar 7. Keseimbangan/ Balance Bangunan
Stasiun

Keseimbangan simetris terjadi pada
Stasiun Pamoyanan dan Stasiun Tjireungit
terdapat masa bangunan memiliki bentuk dan
pola bangunan yang sama persis antara sisi kanan
dan sisi kiri sehingga bobot yang ditampilkan
sama. Sedangkan keseimbangan asimetris
terdapat pada stasiun tjireungit, stasiun kamojan,
stasiun cioyod, stasiun bayongbong, stasiun
cisurupan, stasiun Cikajang, Stasiun Pasirjengkol
dan Wanaraja. Bangunan yang asimetris ketika
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keseimbangan simetris dan asimetris. Sisi
bangunan stasiun yang mempunyai
keseimbangan simetris yaitu stasiun Pamoyanan,
Stasiun Tjirojom, Stasiun Tjireungit dan Stasiun
Pasirjengkol. Selanjutnya keseimbangan
asimetris terdapat pada stasiun Kamojan, Cioyod,
Bayongbong, Cisurupan, Cikajang dan Wanaraja.
Keseimbangan asimetris yang terjadi karena
adanya perbedaan fungsi ruang yaitu adanya
magazijn (Gudang).

Stasiun jalur Cibatu-Garut pertama kali
dinaungi oleh perusahaa swasta yaitu N.I.S
kemudian ditengah pembuatan proyek diambil
alih oleh perusahaan pemerintas S.S yang
selanjutnya melakukan proyek jalur Garut-
Cikajang. Staatspoorwegen merupakan
perusahaan  formal  pemerintah  Belanda.
(Perusahaan ini mengutamakan fungsi dari
bangunan itu sendiri agar dapat digunakan secara
maksimal. Orientasi perusahaan membangun
stasiun pada jalur Cibatu-Cikajang dikarenakan
keuntungan secara ekonomi karena adanya hasil
perkebunan  yang  melimpah. Hal ini
menyebabkan bangunan stasiun mempunyai
karakter yang berbeda dari segi keseimbangan
dan pola bangunan.

A R == =

rH}j!l::ﬂﬁlﬁ RN N M M

Stasiun Cisurupan -Tampak Depan

T | T S I T
=t + f y

Stasiun (ikajang - Tampak Depan

Gambar 8. Skala dan Proporsi Bangunan Stasiun

Pada fasad bangunan Stasiun Cisurupan
dan Cikajang terdapat vocal point yang dikenal
sebagai point of interest yang diandai dengan
garis masa bangunan yang berundak yang
terletak ditengah bangunan. Hal ini diduga karena
stasiun Cisurupan merupakan daerah wisata yang
banyak dikunjungi oleh wisatawan luar negri
sehingga menampilkan vocal point pada
bangunan dapat terkesan ‘“catchy” yang dapat
menarik secara visual.

ditarik garis titik pusat seperti elemen bangunan
pada sisi kanan dan sisi kiri mempunyai bobot
bangunan yang berbeda tetapi jika dilihat secara atap, dinding dan elemen dekoratif.

keseluruhan masih membentuk keseimbangan a. Elemen Atap

antar elemen. Kemudian keseimbangan yang Bangunan stasiun keseluruhan
terdapat pada sisi bangunan stasiun juga memiliki menggunakan atap pelana. Material yang
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menggunakan kayu dan genting tanah liat pada
stasiun  Pamoyanan, Tjirojom, Tjireungit,
Kamojan, Cioyod, Bayongbong. Sedangkan pada
stasiun Cisurupan dan Cikajang atap yang
digunakan adalah material genteng seng. Atap
secara keseluruhan memiliki kemiringan berkisar
30°-45° dan gevel pada sisi bangunan khususnya
pada stasiun Pamoyanan-Cikajang menjadi
elemen dekoratif secara konsistensi berbentuk
susunan secara menumpuk yang menggunakan
material kayu membentuk segitiga terbalik.
Elemen atap merupakan ciri umum yang dapat
dijumpai pada bangunan stasiun Kolonial
Belanda sebagai respon iklim tropis di Indonesia.
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Gambar 9. Atap Bangunan Stasiun

. Elemen Dinding

Pada elemen dinding Stasiun Pamoyanan-

Cikajang (Gambar 8) memiliki persamaan
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bukaan masif dengan tiga tipe bukaan yaitu 1
bukaan masif, 2 bukaan masif, 3 bukaan masif
kombinasi 1 jendela, dan 4 bukaan masif
kobinasi 2 jendela. Bukaan masif tersebut
merupakaan bukaan yang langsung
menghubungkan dengan area vestibule (hall/
lobby). Pada bukaan masif tersebut ditemukan
elemen dekoratif secara konsisten terdapat pada
bagian dinding secara visual memberikan
informasi adanya fungsi ruang vestibule yang
merupakan pintu masuk utama penumpang ke
bangunan stasiun.

BUKAAN
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Stasiun
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Gambar iO. Bukaan Gawangan Masif Bangunan
Stasiun

Bukaan gawangan masif terdapat 4 tipe
berbeda (gambar 9) yaitu P1, P2, P3, dan P4
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dengan masing-masing karakter. karakter pintu
P1 memiliki satu daun pintu. Pada pintu 2 (P2)
memiliki satu daun pintu yang dikombinasikan
dengan jendela. P1 dan P2 dominan digunakan
sebagai penghubung ke ruangan kantoor (kantor),
kaartjes bureau (ruang karcis) dan bestelgoed en
baggage (penerimaan barang dan bagasi). Pintu 3
(P3) memiliki dua daun pintu geser digunakan
sebagai penghubung ke ruangan magazijn.
Kemudian pintu 4 (P4) memiliki karakter 2 daun
pintu yang dikombinasikan dengan bouven light.
Perbandingan besaran pintu yang terlihat.
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Bukaan jendela memiliki 3 tipe berbeda
(gambar 9) dengan masing-masing karakter yang
berbeda. Jendela tipe 1 (J1) memiliki karakter
dengan 3 daun pintu jendela yang terdapat pada
stasiun pamoyanan, tjirojom dan tjireungit.
Kemudian jendela tipe 2 (J2) memiliki karakter
dengan 5 daun pintu jendela yang terdapat pada
stasiun ~ Kamojan, Cioyod, Bayongbong,
Cisurupan, dan Cikajang. Selanjutnya jendela
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tipe 3 (J3) memiliki kriteria 3 lapis yang terdiri
dari krepyak, kayu kombinasi kaca dan besi.
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Gambar 12. Bukaan Jendela Bangunan Stasiun

c. Elemen Dekoratif

Pada dinding stasiun  Pamoyanan-
Cikajang terdapat elemen dekoratif garis vertical
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dan horizontal Bidang-bidang dinding vertikal
secara visual yang paling efektif, menentukan
dan membatasi ruang. Untuk menampilkan
wujud dinding yang lebih menarik biasanya
diberi tekstur, warna dan hiasan/ ornamen
tertentu. Ornamen dan hiasan ditambahkan pada
fasad bangunan untuk memberi arti lebih pada
fasad yang membedakan dengan permukaan
bangunan lainnya. Pada stasiun Pamoyanan-
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Cikajang ditemukan dinding dengan garis
vertical dan horizontal yang diletakan sesuai
dengan batasan fungsi ruang dalam stasiun
sehingga arsitek memberikan informasi secara
tersirat terdapat pembatasan dan fungsi ruang
yang berbeda yag terlihat pada tampak bangunan
sehingga penumpang stasiun lebih mudah
mengenali fungsi ruang.
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KESIMPULAN

Karakter wujud bangunan arsitektur NISXSS
dan pada masa SS stasiun jalur Cibatu-Cikajang
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan dan
perbedaan karakter dari kedua perusahaan yang
menaunginya adalah sebagai berikut: 1) Proporsi
bangunan stasiun NISxSS dan SS merupakan bagunan
tunggal yang memiliki bentuk masa bangunan linier
yang memanjang mengikuti arah rel kereta api. Besaran
stasiun SS yaitu stasiun Pamoyanan-Cikajang cenderung
memiliki proporsi lebih kecil karena stasiun dibangun di
daerah pedalaman Garut yang memiliki kondisi
geografis terjal sehingga mobilisasi dalam pengangkutan
bahan dasar bangunan lebih sulit. Sedangkan stasiun
yang dinaungi oleh perusahaan NISXSS yaitu stasiun
Wanaraja dan Pasirjengkol cenderung memiliki proporsi
lebih besar karena stasiun tersebut berada didaerah pusat
kota Garut dengan mobilisasi tinggi.; 2) Bangunan
stasiun  memiliki pola bangunan bukaan yang
menunjukan batasan fungsi dan besaran ruang stasiun
dengan jelas. 3) Bangunan stasiun  memiliki
keseimbangan simetris dan asimetris pada stasiun.
Simetris dan asimetris masa bangunan karena bobot
bangunan seperti bukaan, jendela, dan pintu pada sisi
kanan dan sisi kiri berbeda. Hal tersebut juga dapat
dipengaruhi oleh fungsi ruang dan besaran ruang yang
berbeda pula. 4) Elemen bangunan bidang atap yang
dinaungi oleh perusahaan SS secara konsisten memiliki
karakter yang sama. Pada bagian sisi atap memiliki
gevel  berbentuk  segitiga  berundak  dengan
mengaplikasikan material kayu. Sedangkan karakter
atap perusahaan NISxSS pada bagian sisi atap tidak
memiliki gevel. 5) Elemen bangunan dinding stasiun
perusahaan SS memiliki elemen dekoratif yang
memberikan makna adanya batasan fungsi ruang stasiun.
Karakter elemen dekoratif stasiun perusahaan SS
cenderung formal yang ditunjukan oleh garis tegas
vertical dan horizontal. Warna dinding yang digunakan
cenderung berwarna putih dan abu-abu. Kemudian
elemen bangunan dinding perusahaan NISXSS masih
terdapat bentuk arch pada bagian pintu masuk. 6)
Elemen bukaan gawangan memiliki dimensi masif untuk
menanggapi iklim tropis  di Indonesia sekaligus
menegaskan karakter khas kolonial Belanda. Elemen
bangunan stasiun jalur Cibatu-Cikajang menggukan
genting tanah liat dan lempengan besi pada atap, batu
alam berukuran Kkecil yang dikombinasikan dengan
pecahan kaca pada tembok. dan kayu dan kaca yang
digunakan pada jendela dan pintu.

Hasil temuan penelitian stasiun lama jalur
Cibatu-Cikajang tentang karakteristik masing-masing
perusahaan dapat memberikan pelajaran dan menambah
literasi mengenai karakter wujud arsitektur stasiun lama
yang berada didaerah Garut. Selain itu, penulis
mengharapkan penelitian ini dapat dikembangkan lebih
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lanjut agar memperkaya ilmu pengetahuan dibidang
arsitektur stasiun lama.
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